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PERSPEKTIF DINAMIKA
MERDEKA BELAJAR

Buku ini menyajikan persoalan-persoalan pendidikan yang terjadi di Lembaga Pendidikan Manba'ul ‘Ulum
Cirebon yang terdiri dari beberapa penomena yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah i
penerapan konsep diri dan kontrol prilaku dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hasil yang didapat baik untuk penerapan konsep diri dan kontrol prilaku menunjukkan hasil adanya
pengaruh yang signifikan positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selanjutnya dalam penerapan
pendidikan berbasis karakter dalam pembentukan kepribadian holistik peserta didik di era 5.0 dapat disimpulkan
penerapan pendidikan berbasis karakter mempunyai hasil yang signifikan positif dalam pembentukan karakter holistik
peserta didik.

Dalam penemuan lainnya tentang efektifitas penilaian autentik terhadap pembentukan karakter peserta
didik ditemukan hasil besarnya Pengaruh Penilaian Autentik (Variabel X) Terhadap Pembentukan Karakier Peserta
Didik (Variabel Y) tergolong kuat atau tinggi dengan angka sebesar 0,797 atau 80%o. Dalam bab selanjutnya bagaimana
peran organisasi ikatan santri Manba'ul 'Ulum Cirebon dalam meningkatkan soft skill diantaranya adalah:
meningkatkan leadership, komunikasi, penyelesaian masalah, manajemen waktu, menyelesaikan konflik, dan
kemandirian santri. Selanjutnya, dilihat dari implementasi kurikulum merdeka belajar yang diterapkan di Lembaga
Pendidikan Manba'ul 'Ulum Cirebon dengan menggunakan analisis SWOT dapat disimpulkan Pertama, dalam
assessment penilaian sudah dilaksanakan dengan baik dalam implementasi kurikulum yang baik, namun masih adanya
guru-gury yang melakukan assesment dalam bentuk penilaian angka saja. Kedua, kedepannya sistem kebijakan zonasi
menjadi peluang dapat meningkatkan kualitas peserta didik daerah dengan baik. Yang terakhir adalah dibutuhkan
evaluasi dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dan kurikulum yang telah dilaksanakan.

Bab lainnya membahasa tentang tingkat pemahaman nilai-nilai esoteris dalam upaya peningkatan kinerja
guru di pondok pesantren di temukan hasil menunjukkan bahwa meskipun guru di Pondok Pesantren Manba'ul ‘Ulum
Kec. Sumber Kab. Cirebon memiliki keterbatasan dalam beberapa hal namun mereka sudah memiliki pemahaman
nilai-nilai esoteris yang baik sehingga totalitas kinerja mereka meningkat.

Bab selanjut membahas tentang sejauh mana tingkat pemahaman moderasi beragama pada tenaga
pendidik di Pondok pesantren Manba'ul 'Ulum. Hasil yang didapat adalahLangkah konkrit dalam menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama pada generasi muda adalah melalui pendidikan agama di pondok pesantren sebagai dasar
penyebaran pandangan-pandangan moderat sesuai dengan karakteristik umat Islam yang disebutkan dalam al-OQur'an
yaitu ummatan wasatan (umat yang menjadi penengah di antara berbagai umat manusia).

Dalam pembahasan lainnya dibahas tentang persepsi peserta didik Sekolah Mene ngah Kejuruan terhadap
tindak pidana kekerasan seksual di Cirebon. Hasil dari penelitian ini adalah peserta didik mengetahui tentang tindak
pidana kekerasan seksual yang terjadi di lembaga pendidikan, serta ketentuan yang mengatur tentang tindak pidana
kekerasan seksual, namun sebagian besar, peserta didik belum mengetahui tentang bentuk-bentuk kekerasan seksual
itu sendiri. Penggunaan media elektronik sering dilakukan secara tidak bijak, digunakan untuk melakukan sikap yang
hertentangan.

Dalam bab selanjutnya membahas tentang tindak pidana kekerasan kepada santri dalam proses
pembelajaran di pondok pesantren Manba'ul ‘ulum telah mengeluarkan peraturan bahwa tidak boleh ada tindak
kekerasan dalam proses pembelajara santri. Hal ini perlu sebuah penyadaran paradigma, pikir dan aksi para ustadz
dan seluruh santri yang ada di p esantren bahwa pemberian hukuman akan berdampak kepada santri baik hukuman
ringan maupunchukuman berat,oberupa bentakan,ocubitan,opukulan,openggundulan rambut. Pengalaman
mendapatkan hukuman dapat mempengaruhi kehidupan santri dimasa datang.
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SAMBUTAN

Assalamualaikum wr wb,

Puji dan Syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas
perkenan serta kehendak-Nya, kita masih diberi kesempatan untuk
beraktivitas, berfikir dan berkarya yang didasari iman kepada Allah
SWT dengan tujuan kemashlahatan sesama manusia dengan
harapan mendapatkan keberkahan dan ridho Allah SWT.

Sebagai umat yang beragama Islam, setiap manusia
hendaknya menjalankan kewajiban dengan menjalankan perintah
Allah SWT dalam kehidupan, dan meningkatkannya selalu dengan
menimba ilmu pengetahuan, hal ini ditegaskan dalam Al Qur an
(QS Al Mujadalah:11) yang memiliki makna tentang pentingnya
ilmu pengetahuan, dimana orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Selain itu,
ayat ini memiliki makna agar kita juga memberikan kesempatan
kepada orang lain untuk menimba ilmu yang serupa, baik di kelas,
masjid ataupun majelis taklim. Hadist Bukhari dan Musllim
menyebutkan bahwa: "Barang siapa menginginkan soal-soal yang
berhubungan dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan
barang siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat,
wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan barang siapa yang
menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-
duanya pula". (HR. Bukhari dan Muslim).

Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan
bangsa melalui serangkaian program pembelajaran secara formal
dan informal, dikarenakan melalui pendidikan inilah potensi
manusia dapat dikembangkan serta menjadi aset dalam
membangun mahasiswa Dalam era Society 5.0, diperlukan
perubahan-perubahan di seluruh sektor, termasuk pada sektor
pendidikan tinggi. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
merupakan salah satu alternatif dalam mengantisipasi perubahan.
Oleh karenanya dibutuhkan pemikiran, penelitian dan
implementasinya pada masyarakat.
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Kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
segala usaha yang telah dilakukan oleh para tenaga
pendidik/dosen, insyaallah bookchapter ini dapat bermanfaat dan
menambah khasanah ilmu pengetahuan di era perubahan ini.

Jakarta, Januari 2023

Prof. Dr. Ir. Raihan, M.Si.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
segala perkenanNYA bunga rampai tentang Perspektif Dinamika
Pendidikan Dalam Merdeka Belajar ini dapat diselesaikan tepat waktu.

Sebagaimana kita sadari bersama bahwa, pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan pendidikan manusia akan mengalami
sebuah perubahan yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu.
Dan lebih dari itu, dengan pendidikan manusia akan mendapat
derajat yang tinggi (Q.S. Al-Mujadilah 58 : 11. Dengan demikian,
pendidikan merupakan upaya mulia dalam rangka menghilangkan
kebodohan dan memanusiakan manusia. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Imanuel Kant bahwa, manusia hanya dapat menjadi
manusia melalui pendidikan, man can become man through education
only.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas pendidikan yang
maju dan meningkat ini menjadi indikator kemajuan suatu negara,
dan di era saat ini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang makin pesat maka peluang sistem belajar yang dapat
dilakukan di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja merupakan
suatu kebutuhan. Belajar tidak harus terkurung pada ruang kelas
dengan aturan-aturan yang kaku, tidak harus diikat oleh waktu dan
tidak harus dari satu sumber yaitu guru sebagaimana pada
pendidikan formal (sekolah) inilah amanat yang terkandung dalam
konsep “Merdeka Belajar”.

Menurut Illich bahwa sistem pendidikan yang baik dan
membebaskan harus mempunyai tiga tujuan, yaitu: (1) pendidikan
harus tersedia bagi semua orang yang ingin belajar peluang untuk
menggunakan sumber-sumber daya yang ada pada suatu ketika
dalam kehidupan mereka; (2) pendidikan harus mengizinkan
semua orang, yang ingin membagikan apa yang mereka ketahui,
untuk menemukan orang yang ingin belajar dari mereka (3) sistem
pendidikan dapat memberi peluang kepada semua orang yang
ingin menyampaikan suatu masalah ke tengah masyarakat untuk
membuat keberatan mereka diketahui oleh umum. Dari tiga tujuan



tersebut dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidikan adalah
terjaminnya kebebasan seseorang untuk memberikan ilmu dan
mendapatkan ilmu, karena memperoleh pendidikan dan ilmu
adalah hak dari setiap warga negara di mana pun.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas segala jerih payah yang telah dilakukan oleh para
dosen, semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang pentingnya pendidikan karakter dan kepedulian kita
terhadap kasus-kasus bulyying.

Jakarta, Januari 2023

Ir. Achmad Sutrisna M. T
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BAB | KONSEP DIRI DAN KONTROL
PERILAKU DALAM
MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK

Maryam Sulaeman, Nur Irsyadiah, Fatimah

A. Pendahuluan

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mempengaruhi pola pikir manusia, segala sesuatu yang terjadi
dalam kehidupan tidak terlepas dari teknologi, memiliki
pengaruh yang luar biasa bagi manusia, mulai dari ekonomi,
transportasi, pendidikan, politik, sosial, dan budaya. Pola pikir
orang-orang yang hidup di tahun 90an berbeda dengan pola
pikir orang-orang yang hidup pada tahun 2000-an. Segala
aktivitasnya merasa tidak dapat dipisahkan dari teknologi mulai
dari kuliner, busana, kecantikan, perabot rumah tangga,
sembako, transportasi dan kebutuhan lainnya dilakukan secara
online.

Perkembangan zaman dan era globalisasi yang semakin
meluas menuntut generasi muda untuk bisa menyesuaikan diri
dengan baik. Generasi yang tumbuh bersamaan dengan
pesatnya kemajuan teknologi, memiliki kemampuan mengakses
informasi lebih. Generasi milenial merupakan generasi yang
paling paham tentang teknologi dari pada generasi sebelumnya.
Generasi ini sangat diharapkan, untuk menjadi agen perubahan
(agen of change). Mengingat ide-ide dan pemikirannya yang
kreatif, inovatif yang diyakini akan mampu mendorong
terjadinya transformasi dunia ke arah yang lebih baik. Mereka
sangat mahir dalam teknologi dan infrastruktur yang ada serta
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2. Kontrol Perilaku Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik

Kontrol Diri dengan prestasi belajar siswa terdapat
hubungan yang positif signifikan. Jadi, Kontrol Diri
merupakan suatu pengendalian tingkah laku seseorang yang
cenderung bertindak positif dalam berfikir (Dhubha,
Setiawati, Lestari, & Rukmono, 2020).

Dengan demikian penerapan kontrol perilaku yang
kontiniu dapat membantu peserta didik dalam
mengendalikan diri ketika ia hendak mengambil keputusan,
selain itu kerjasama, inisiatif, komunikasi dan manajemen
diri juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Hafsah Adha Diana & Veni Saputri, 2021).
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BAB PENDIDIKAN BERBASIS
KARAKTER DALAM
PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN HOLISTIK
PESERTA DIDIK DI ERA 5.0

Nur Irsyadiah, Maryam Sulaeman, Mulki Siregar

A. Pendahuluan

Perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi saat
sekarang ini mendapatkan pengaruh besar dari perkembangan
teknologi informasi (IT). Tuntutan perkembangan teknologi
menuntut dunia pendidikan terus mengalami perubahan dalam
hal peningkatan mutu terutama perubahan penyesuaian
penggunaan teknologi informasi dalam proses kegiatan
mengajar dan pembelajaran. Untuk menunjang kekuatan
karakter pendidikan harus mengenalkan peserta didik tentang
isu-isu penting yang akan dihadapi oleh kita sebagai manusia,
sekaligus harus mampu memberikan pemecahan dan jalan
keluar serta solusi atas masalah- masalah kemanusiaan tersebut.
Dengan demikian peserta didik memiliki kesadaran tentang
hakikat dirinya dan eksistensi dirinya, yaitu siapa, untuk apa,
dan bagaimana. Kehidupan seorang manusia bermakna dan
bermanfaat manakala kita mampu memberikan kedamaian,
kebahagiaan, serta pencerahan bagi orang-orang di sekitarnya.

Problematika dunia pendidikan di Indonesia sangatlah
beragam dikarenakan hampir di semua aspek adanya
permasalahan-permasalahan yang harus kita selesaikan dengan
serius. Krisis moral yang terjadi belakangan ini menjadikan
betapa dunia pendidikan saat ini memprihatinkan. Betapa
banyak kejadian yang terjadi sesama pelajar saling berkelahi,
terjerat dengan narkoba, adanya geng motor yang meresahkan,
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jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan
sebagainya.(Salim et al., 2018).

Dengan demikian, penerapan karakter peserta didik,
mampu menjadikan pendidikan menjadi agent of change yang
harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. Karakter
merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah -
nature) dan lingkungan (sosialisasi atau pendidikan - nurture)
(Irsyadiah, 2022).

. Penutup

Penerapan kepribadian holistik, dimana lingkungan
adalah suatu sistem yang kompleks dimana berbagai faktor
berpengaruh timbal-balik satu sama lain dan dengan
masyarakat maupun tumbuh-tumbuhan. Sejauh mana
seseorang berhubungan dengan lingkungannya, Keadaan-
keadaan yang berada di sekitar lingkungan. Dalam masalah
pendidikan, lingkungan memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian anak atau peserta didik. Tentu
saja lingkungan pendidikan yang pertama dikenal oleh anak
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan adalah lingkungan
keluarga, kemudian sekolah dan lingkungan masyarakat. Bagi
peserta didik, lingkungan pendidikan adalah wadah (mediasi)
untuk mengembangkan diri dan membangun karakter diri
melalui berbagai kegiatan edukasi, baik program kurikuler
maupun ekstrakulikuler. Oleh karena itu, orang tua maupun
pendidik, hendaknya selektif dalam menentukan lingkungan
pendidikan bagi putra/putrinya sebagai sarana dalam
pembentukan pribadinya sejak dini yang terprogramkan secara
sistemik (Muahfudin, 2017).
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BAB | PENILAIAN AUTENTIK
DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER PESERTA
DIDIK

Nadiah, Kunaenih, Maria Ulfah

A. Pendahuluan

Setiap manusia pasti tidak akan jauh dari kata
pendidikan, karena dengan adanya pendidikan ini menjadikan
manusia yang lebih baik dari sebelumnya, maka dari itu
pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan
bagi manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting
bagi umat manusia, dengan adanya pendidikan menjadikan
manusia yang cerdas dan juga bisa mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya serta berkarakter. Karakter merupakan
satu hal yang tidak boleh dilupakan oleh kita semua sebagai
manusia, karena dengan adanya karakter menjadikan manusia
yang beradab. Pendidikan karaker pada saat ini menjadi isu
yang sudah saharusnya kita perhatikan bersama hal ini
berkaitan dengan fenomena yang terjadi disekelilingi kita yaitu
penurunan moral yang sering terjadi di masyarakat maupun
pada lingkungan sekitar yang semakin meningkat dan beragam.
Memiliki karakter yang baik sudah menjadi keharusan bagi
bangsa Indonesia selama ini tetapi pada kenyataannya di
lapangan masih terdapat orang-orang yang tidak memiliki
akhlak yang baik atau karakter yang baik. Hal itu terjadi bukan
hanya kepada orang-orang dewasa tetapi juga terdapat pada
remaja-remaja atau pemuda-pemudi yang masih berada pada
bangku sekolah. Komisi Pelindungan Anak Indonesia mencatat
terdapat 5246 kasus yang dilakukan oleh remaja-remaja menjadi

27



c. Merefleksikan pengetahuann dan keterampilan dunia
nyata.

d. Mendorong kerja yang bersifat kolaboratif.

e. Meningkatkan keterampilan lisan maupun tertulis.

2. Kelemahan g

a. Membutuhkan durasi yang intensif untuk memantau,
memenej, dan mengkoordinir.

b. Sukar dikoordinasikan dengan standar Pendidikan
pemerintah yang telah ada regulasinya.

c. Pemberian skema nilai yang konsisten menjadi tantangan
bagi para guru.

d. Sifatnya kurang praktis juga jumlah peserta didiknya
dalam skala besar.

e. Mengandung tantangan untuk mengeksplorasi berbagai
kisaran tujuan pembelajaran dan berbagai jenis materi
ajar.
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BAB | ORGANISASIIKATAN
SANTRI DALAM
MENINGKATKAN
SOFT SKILL

Kunaenih, Nadiah, Firdaus, Syahrullah

A. Pendahuluan

Lembaga pendidikan di Indonesia saat ini sangat banyak,
di antaranya juga didominasi oleh lembaga pendidikan yang
bercorak Islam. Berdasarkan laporan Kementerian Agama
menunjukkan ada 26.975 pondok pesantren di Indonesia per
Januari 2022 dengan daerah Jawa Barat menyumbang jumlah
pondok pesantren paling banyak, yaitu 8.343 pesantren setara
dengan 30,92% dari jumlah pesantren seluruh Indonesia.

G&Stats
Provinsi dengan Jumlah Pesantren
Terbanyak 2022

+ | 9 Jawa Barat :::43
2. | §§ Banten — 4.579
3. @ Jawa Timur a.as52
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6. Nusa Tenggara Barat 684
7. s I_-ﬁnlpung 677
8. @ DI Yogyakarta 319
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Gambar 5.1. Provinsi dengan Jumlah Pesantren Terbanyak (2022)
(sumber: https:/ / goodstats.id /infographic)
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Selanjutnya, dalam mengatasi kesulitan sebagai ketua
dalam sebuah program: Raja melakukan kordinasi dengan unit
lain agar terjalin keserasian dan kesatuan dalam pelaksanaan
program, Raja memahami bahwa dalam membuat program
setiap item adalah sistem. Rifqi mengatasi kesulitannya dengan
membangun kerjasama dan komunikasi yang baik dengan
setiap bagian dan peserta pada kegiatan ISC agar program
berjalan sesuai rencana. Ilham, mengatasi kesulitan dalam
programnya dengan jalan bermusyawarah, karena organisasi
merupakan kumpulan organ yang setiap organnya memiliki
fungi yang sama dan saling tergantung satu sama lain.

Adapun peran Organisasi ISMU dalam Meningkatkan
Soft Skill Santri yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa soft
skill yang dapat diperoleh santri melalui setiap program kegiatan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan soft skill Kepemimpinan (leadership)
Komunikasi (communication)

Penyelesaian Masalah (problem solving)
Manajemen Waktu (time management)
Menyelesaikan Konflik (conflict rsolution)

SR

Kemandirian.
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KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR PASCA
PANDEMIK

Yuli Marlina, Achmad Sutrisna, Cahyono

Pendahuluan

Kurikulum 2013 meskipun memiliki banyak kelebihan,
tentunya bukan tanpa kelemahan. Kurikulum ini memiliki
beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. Mulai dari faktor minimnya kualifikasi guru,
faktor materi pelajaran siswa hingga faktor otoritas sekolah dan
negara. Berikut adalah beberapa kelemahan dari kurikulum ini,
diantaranya; Para guru tidak terlibat dalam pembuatan
kurikulum (2013), masih banyaknya sekolah yang menerapkan
KBM konvensional, guru belum memiliki kesiapan teknologi
yang memadai,materi yang wajib dipelajari peserta didik terlalu
banyak, dan lain sebagainya (https:// smkalhusna.sch.id/
2021/03/31/ kekurangan- dan- kelebihan- kurikulum2013/
#:~text= Kelemahan %20berikutnya %20yang %20dimiliki
%200leh, menjadi %20semakin %20besar %20dan %20berat).

Namun implementasi kurikulum K-13 tidak berjalan
dengan baik. Dalam prosesnya terdapat beberapa masalah
dalam masalah isi, dan kemasan kurikulum 2013 diantaranya;
masalah mata pelajaran, masalah guru dan masalah penafsiran
sientifik (Kossasy, 2017). Revisi kurikulum 2013 adalah
perubahan kurikulum yang disesuaikan menggunakan
penataan Standar Nasional Pendidikan (SNP), terutama Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SI), Standar Proses (SP)
dan Standar  Penilaian  Pendidikan  (SPP).  Dalam
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peluang dapat meningkatkan kualitas peserta didik daerah
dengan baik. Yang terakhir adalah dibutuhkan evaluasi dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru dan kurikulum yang
telah dilaksanakan.

Implementasi kurikulum merdeka sudah dilaksanakan
dengan baik, namun masih membutuhkan pendampingan demi
terwujudnya  kurikulum merdeka dalam arti yang
sesungguhnya. Merdeka belajar untuk peserta didik dan guru
demi tercapainya lulusan yang berkarakter.
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NILAI-NILAI ESOTERIS
DALAM PENINGKATAN
KINERJA GURU

Tahir, Rania Aulia, Hambali

Pendahuluan

Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sebab agama merupakan motivasi hidup
dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan
pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui,
dipahami dan diamalkan oleh manusia, agar dapat menjadi
dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh,
universal dan holistik. Agama juga selain mengatur hubungan
manusia dengan Allah (vertikal), tetapi juga hubungan manusia
dengan manusia (horizontal), sehingga terjadi keseimbangan
dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi
maupun anggota masyarakat dalam mancapai keselamatan
jasmaniyah, dan kebahagiaan ruhaniyah. Hal ini menunjukkan
bahwa, agama juga sebagai dasar tata nilai dan merupakan
penentu dalam perkembangan dan pembinaan rasa
kemanusiaan dan keadilan, maka pemahaman dan pengamalan
dengan tepat dan benar, akurat diperlukan untuk menciptakan
kesatuan bangsa. Pendidikan agama sangat besar peranannya
dalam membentuk sikap dan pribadi keagamaan individu, maka
untuk mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertagwa sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan
nasional, salah satu upaya yang cukup besar dan efektif adalah
dengan melaksanakan pendidikan agama karena pendidikan
agama memiliki jangkauan yang menyeluruh terhadap
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Pendahuluan

Setiap agama memiliki dua kecenderungan. Yang
pertama bersifat tradisional, dogmatis, ritualistik, institusional
dan legal, yang dihasilkan dari sejarah, interaksi sosial dan
konsekuensi manusia. Bergson menyebutnya sebagai agama
statis. Kecenderungan kedua adalah liberal, spiritual, modernis,
moral, internal, individual dan manusia, itu adalah hasil dari
pengalaman religius yang mendalam yang berasal dari lubuk
hati manusia yang paling dalam. Bergson menyebutnya sebagai
agama yang dinamis (Uswatun Khasanah, 2000).

Islam hadir sebagai jalan tengah (tawassut) dengan nuansa
konsep yang berbeda dalam bidang akidah, ibadah, akhlak,
hubungan antar pribadi, antar sesama manusia dan perundang-
undangan (Zamimah, 2018). Islam moderat didasarkan pada
prinsip perilaku santun, hidup berdampingan secara harmonis
dalam masyarakat, mengedepankan perdamaian dan anti
kekerasan dalam dakwah. Hal ini sesuai dengan tujuan Islam,
yaitu rahmatan lil'alam. Namun berbagai lembaga pendidikan
telah melakukan sejumlah kajian tentang intoleransi, anti-
kebhinekaan dan radikalisme yang menyusup ke sekolah-
sekolah, madrasah dan juga pesantren. Pada tahun 2018, Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam
Negeri (UIN) Jakarta dan Convey Indonesia melakukan
pembahasan tentang intoleransi dan hubungannya dengan
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generasi muda adalah melalui pendidikan agama di pondok
pesantren sebagai dasar penyebaran pandangan-pandangan
moderat sesuai dengan karakteristik umat Islam yang
disebutkan dalam al-Qur'an yaitu ummatan wasatan (umat yang
menjadi penengah di antara berbagai umat manusia).
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KEKERASAN SEKSUAL

Nur Aida, Mimin Mintarsih, Muhani Jibi, Bambang Sukamto

. Pendahuluan

Kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia menurut
Pusat Data Krisis Terpadu Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
Jakarta menunjukkan peningkatan, kasus kekerasan yaitu 226
kasus tahun 2000 menjadi 655 kasus pada tahun 2003, Dari
jumlah tersebut hampir 50% adalah korban kekerasan seksual
dengan 47% korbannya adalah anak-anak di bawah usia 18
tahun (Dania, 2020). Pemerintah dalam kebijakannya
mengeluarkan ketentuan tentang pencegahan kekerasan seksual
berdasarkan UU No. 12 tahun 2022. Kekerasan sesual sendiri
merupakan suatu bentuk ancaman dan pemaksaan seksual
melalui kontak seksual yang tidak dikehendaki oleh salah satu
pihak (Rizkika & Sambas, 2022).

Menurut Menteri PPPA Bintang Puspayoga, Sepanjang
Tahun 2021 terdapat 10.247 kasus kekerasan terhadap
perempuan dan 15,2% adalah kekerasan seksual. Dalam Kasus
kekerasan terhadap anak, trennya lebih memprihatinkan kerena,
kasus yang berjumah 14.571 kasus, 45,1% merupakan kasus
kekerasan seksual terhadap anak. Jumah itu setara dengan
sekitar 6.547 kasus.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan
temuan kasus kekerasan seksual di satuan pendidikan sepanjang
2021, hari ini (28/12). Menurut catatan tersebut, sepanjang tahun
ini terjadi 18 kasus kekerasan seksual dengan korban sebanyak
207 anak, terdiri dari 126 perempuan dan 71 laki-laki di rentang
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Perbedaan kekuasaan, gender dan media sosial serta
pertemanan, sangat mempengaruhi terjadinya tindak pidana
kekerasan seksual. Perlindungan terhadap pelaku dan korban
kekerasan seksual pada anak, perlu mendapat penanganan
khusus melalui lembaga yang dikelola oleh pemerintah. Orang
tua dan lembaga pendidikan serta pemerintah, bertanggung
jawab terhadap pencegahan tindak pidana kekerasan seksual.

Hasil ini kiranya dapat dijadikan masukan bagi lembaga
pendidikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta
didik terhadap tidak pidana kekerasan seksual dan upaya apa
yang harus dilakukan guna mencegah/meminimalisir
terjadinya tindak pidana kekerasan seksual di lingkungan
lembaga pendidikan.
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KEKERASAN DALAM
PROSES
PEMBELAJARAN

Siti Miskiah, Farhana, Hamdan Azhar Siregar

Pendahuluan

Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
keberlangsungan hidup manusia dan keberlangsungan sebuah
bangsa dan negara. Sedianya, wajib dilindungi maupun
diberikan kasih sayang. Nilai anak bisa dilihat dari historis,
ekonomi, atau transenden. Posisi nilai tersebut akan
mempengaruhi bagaimana kita memperlakukan anak. Dalam
perspektif perlindungan anak, tentulah anak dipandang sebagai
amanah Tuhan. Sayangnya pandangan ini semakin sementara
yang tumbuh dan berkembang adalah perlakuan eksploitatif
dan kekerasan terhadap anak.

Dalam kehidupan masyarakat, anak-anak pun dianggap
komunitas yang “tidak berguna”. Dalam kegiatan
kemasyarakatan (keagamaan) misalnya, anak-anak selalu
diletakkan pada barisan bagian belakang. Tak jarang pula
mereka menerima bentakan dan cacian orang dewasa karena
“kenakalan” mereka. Seharusnya, mereka diarahkan dengan
sentuhan kasih, bukan dengan cacian dan bentakan. Akibatnya,
terkadang anak tidak lagi peduli dengan kegiatan
kemasyarakatan yang ada di kampung mereka sendiri.
Pelayanan yang baik bagi anak adalah pelayanan yang
menyenangkan bagi anak dan mendorong daya kreatifitas serta
kemampuan anak secara keseluruhan. Hal ini tentu akan
membutuhkan kesadaran dan kesabaran semua komponen
masyarakat yang terlibat dalam pendidikan anak.



E. Daftar Pustaka

Dhofir, Z. (1982). Tradisi Pesantren. LP3ES.

Feisal, J. A. (1995). Reorientasi Pendidikan Islam. Gema Insani
Press.

Gumilang, G. S. (2016). Metode Penelitian Kualitatif dalam
Bidang Bimbingan dan Konseling. Jurnal Fokus Konseling,
2(2). http://ejournal.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/index.
php/fokus/a

Kahfi, S., & Kasanova, R. (2020). Manajemen Pondok Pesantren
Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pondok Pesantren
Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro). Jurnal
Pendidikan Berkarakter, 3(1), 26-30.

Kumala Tesalonika Bahter. (2020). Peranan UNICEF Dalam
Aspek Hukum Internsional Terhadap Perlindungan Atas
Hak-Hak Anak. Kaos GL Dergisi, 8(75), 147-154.
https://doi.org/10.1016/j.jnc.2020.125798 % 0Ahttps:/ /d
oi.org/10.1016/j.smr.2020.02.002%0Ahttp: / /www.ncbi.n
Im.nih.gov/pubmed /810049 %0Ahttp:/ /doi.wiley.com/
10.1002/anie.197505391 %0Ahttp:/ /www.sciencedirect.c
om/science/article/ pii/ B9780857090409500205 % 0 Ahttp:

Langgulung, H. (1992). Asas-asas Pendidikan Islam. Pustaka
alHusna.

Masyud, S. (2005). Manajemen Pondok Pesantren. Dipa Pustaka.

Moleong, L. J. (1988). Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja
Rosdakarya.

Mubhdlor, A. Z. (2012). Perkembangan Metodologi Penelitian
Hukum. Jurnal Hukum Dan Peradilan, 1(2), 1809.
https:/ /doi.org/10.25216/jhp.1.2.2012.189-206

Nurhaliliati. (2009). TINDAK KEKERASAN TERHADAP
ANAK DALAM PROSES PENDIDIKAN DI PONDOK
PESANTREN (Studi di Pondok Pesantren MAnba'ul
Ulum  Kediri). Penelitian, 17.  http://repository.
uinmataram.ac.id/40/1/Kekerasan thdp Anak.pdf

Prayudi, G. (2015). Berbagai Aspek Tindak Pidana Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (Lengkap Dengan Uraian Unsur-Unsur Tindak

103



104

Pidananya). Merkid Press.

Prodjodikoro, W. (1967). Tindak-tindak Pidana Tertentu di
Indonesia. PT. Eresco.

Soerodibroto, S. (1994). KUHP dan KUHAP Dilengkapi
Yurisprudensi Mahkamah Agung dan Hoge Raad. Rajawali
Pers.

Soesilo, R. (1988). Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
Serta Komentar - Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal.
Politeia.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D - MPKK. Alfabeta.

Sururin. (2016). Kekerasan Pada Anak (Perspektif Psikologi).
Institutional Repository UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 3.

http:/ /repository.uinjkt.ac.id / dspace/bitstream /123456789 /34
575/1/Sururin-FITK

Suyanto, B., & Sanituti, S. (2002). Krisis dan Child Abuse.
Airlangga University Press.

Zain, 1., & Hasse. (2008). Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung
Jawab Sosial Pesantren. Pustaka Pelajar.



TENTANG PENULIS

Dra. Maryam Sulaeman, M.Pd.I. adalah
dosen Fakultas Pendidikan Agama Islam
Universitas  Islam  Jakarta. = Penulis
menyelesai-kan pendidikan terakhirnya di
Program Pascasarjana Magister Manajemen
Pendidi-kan Islam  Universitas Islam
Jakarta. Penulis adalah salah seorang tim
Penilai Buku Teks Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Dasar Menengah dari Badan
Nasmnal Sertifikasi Profesi (BNSP) tahun 2010 dan aktif menulis
paper yang diterbitkan di jurnal nasional dan internasional. Penulis
merupakan salah seorang Supervisor dan Fasilitator BKKBN pada
tahun 2018. Penulis merupakan salah seorang Asesor BKD Dikti
sejak tahun 2022.

Dr. Nur Irsyadiah, S.E, M.Pd.I. adalah
dosen Pascasarjana Magister Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Jakarta.
Penulis menyelesaikan pendidikan terakhir-
nya di Program Doktoral Pendidikan
| Agama Islam Universitas Islam Jakarta.

Penulis juga aktif sebagai pengurus Yayasan
KBIH Al Ishlah.

Nadiah, S.Pd.I, M.Pd.I. adalah dosen
Fakultas  Pendidikan Agama Islam
Universitas  Islam  Jakarta.  Penulis
menyelesaikan pen-didikan terakhirnya di
Program Pascasarjana Magister Pendidikan
Islam di Universitas Islam Jakarta.
Spesialisasi bidang ilmu penulis adalah
Hadist Tarbawi, Pembelajaran Berbasis

Teknologi Informasi dan Komunika-si,

105



serta Pengembangan Profesi Guru. Penulis telah menulis beberapa
buku dan publikasi ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional
dan internasional. Penulis aktif pada Ikatan Dosen Republik
Indonesia dan juga aktif di Asosiasi Dosen Kolaborasi Lintas
Perguruan Tinggi.

Kunaenih, S.Pd.I., M.Pd.I. adalah dosen
Fakultas  Pendidikan Agama Islam

Universitas  Islam  Jakarta.  Penulis
menyelesaikan pendidikan terakhirnya di
Program Pasca-sarjana Magister
Pendidikan Islam di Univer-sitas Islam
Jakarta. Spesialisasi bidang ilmu penulis
adalah Akhlak Tasawuf dan
Pengembangan Kurikulum. Penulis telah
menulis beberapa buku dan publikasi
ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional dan internasional.
Penulis aktif pada Asosiasi Dosen Republik Indonesia (ADRI) dan
juga aktif sebagai fasilitator di Forum PUSPA Provinsi DKI Jakarta.

Yuli Marlina, S.Ag., S.pd., M.Pd. adalah
dosen Fakultas Pendidikan Agama Islam
Universitas  Islam  Jakarta.  Penulis
menyelesaikan pendidikan terakhirnya di
Program Pasca-sarjana Magister
Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas
Prof. Dr. Hamka - Jakarta. Spesilasi bidang
ilmu penulis adalah Pendidikan Bahasa
Inggris. Penulis telah menulis beberapa

buku dan publikasi ilmiah yang diterbitkan
pada jurnal nasional dan internasional, serta di prosiding dan
bookchapter. Beberapa hibah telah diperoleh penulis, di antaranya
Hibah Kemendikbudristek pada tahun 2021. Penulis merupakan
salah seorang Asesor Kemendikbudristek PPG pada tahun 2022.

106



Tahir, S.Ag., M.A. adalah dosen Fakultas
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Jakarta. Penulis menyelesaikan pendidikan
terakhirnya di Program Pascasarjana
Institut IImu Al-Quran (IIQ). Spesilasi
bidang ilmu penulis adalah Pendidikan
Bahasa Arab. Penulis aktif sebagai
mubaligh dan juga aktif di organisasi

kemasyarakatan, seperti di: PCNU Kab.
Bogor sebagai Wakil Katib Syuriah, PWNU
Propinsi DKI Jakarta pada bidang Lembaga Ta'lif wa al-Nasr, MUI
Propinsi DKI Jakarta pada bidang Pengkajian dan Penelitian.

= = Dr. Siti Uswatun Khasanah, MA. Hum.
adalah dosen Pascasarjana Program

Doktoral = Pendidikan Agama Islam
Universitas  Islam  Jakarta. Penulis
menyelesaikan pendidikan terakhirnya di
Program Doktoral Pengkajian Islam di UIN
Syarifhidayatulloh Jakarta dengan
konsentrasi Dakwah dan Komunikasi.
Penulis aktif menulis buku dan mempubli-
kasikan penelitiannya, diantaranya: buku Dakwah Kontemporer
NU; Perubahan dan Disrupsi Sosial Budaya, Keagamaan dan Politik
(KHM Press, 2021); buku Fatwa di Era Disrupsi; Menyemai
teleransi, melindungi keberagaman (International Center For Islam
and Pluralism, 2021); buku Panduan Dakwah; Islam Rahmatan
Lil’Alamin Untuk Pencegahan Radikalisme dan Ekstrimisme
(Gemala, 2020); buku Panduan Dakwah; Islam, Kesehatan
Reproduksi dan Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan
(PPFNU, 2022); buku Jurnalistik Media Massa (2014); buku
Jurnalistik TV (2014); buku Memoar Dakwah, Semangat Dakwah
antara Dai yang Terlahir Muslim dengan Dai Muallaf (Pusat
Pengembangan Pendidikan Agama dan Sosial, Jakarta, 2011); buku
Berdakwah dengan Jalan Debat antara Muslim dan Non Muslim
(Pustaka Pelajar dan STAIN Press, 2006); buku Sulitnya Orang

107



Berharta Masuk Surga (467 Publishing, Jakarta, 2008); buku Ketika
Harus Berdakwah Tauhid (Gampang Wetan Publishing Yogya-
karta, 2010) dan lain-lain.

Nur Aida, S.H., M.H., M.Si. adalah dosen
Fakultas Hukum Universitas Islam Jakarta.
Penulis menyelesaikan pendidikan terakhir-
nya di Program Pascasarjana Magister
Hukum  Universitas Islam  Jakarta.
| Spesilisasi bidang ilmu penulis adalah
Hukum Adat, Kriminologi dan Victomologi
| I‘ dan telah menerbitkan beberapa buku dan
publ1kas1 ilmiah. Penulis juga aktif sebagai pengurus Asosiasi

Pengajar Hukum Adat juga sebagai advokad dan konsultan hukum.

Siti Miskiah, S.H., M.H. adalah dosen
Fakultas Hukum Universitas Islam Jakarta.
Penulis menyelesaikan pendidikan terakhir-
nya di Program Pascasarjana Magister
f Hukum = Universitas Islam  Jakarta.
| Spesialisasi bidang ilmu penulis adalah
Hukum Pidana, Hukum Acara Pidana, serta
Perbandingan Hukum Pidana dan Hukum

Penitensier. Penulis merupakan anggota
Masyarakat Hukum Pidana dan Kriminologi (Mahupiki).

108



